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ABSTRACT 

Alfa Syifa' Qothrun Nada, 23204011034. Improving the skills of orphaned and 

underprivileged students to face the challenges of the 21st century is no easy feat, 

especially if they are only equipped with a single field of education and knowledge. 

This is certainly considered irrelevant to 21st-century needs. Therefore, to survive 

in the 21st century, comprehensive competencies are needed, which can only be 

achieved through integrated education. Madania Modern Islamic Boarding School 

Foundation for Orphans and the Poor, Bantul, Yogyakarta, is an Islamic boarding 

school-based foundation. This foundation, which also has an orphanage 

background, recognizes the importance of improving the skills of orphaned and 

underprivileged students to equip and secure their futures in facing the complexities 

of the 21st century. 

This research is a field study using a qualitative approach. Subjects were 

selected using purposive sampling. Data collection techniques used non-participant 

observation, in-depth interviews, and documentation. Data validity was tested 

using source triangulation and technical triangulation. Data analysis was 

conducted in three stages: data condensation, data presentation, and drawing 

conclusions or conducting verification. 

The results of this study indicate that: First, the concept of improving the 

skills of orphaned and underprivileged students at the Modern Islamic Boarding 

School Foundation for Orphans and Underprivileged Students (PPIs) in facing 

21st-century competencies focuses on the integration of Islamic boarding school 

education, schools, and entrepreneurship. Second, the implementation of improving 

the skills of orphaned and underprivileged students at the Modern Islamic Boarding 

School Foundation for Madania in Bantul, Yogyakarta, in facing 21st-century 

competencies is carried out by integrating all activities from three educational 

pathways: Islamic boarding school education, school education (Madrasah 

Aliyah), and entrepreneurship education. Third, the problems that emerged were as 

follows: 1) Limited Funding; 2) Lack of School; 3) Student Delinquency; 4) Limited 

Human Resources; 5) Limited Technological Facilities. Meanwhile, the solutions 

implemented were: 1) Optimal utilization of available funding sources; 2) 

Establishing its own schools at various levels, including high school (Madrasah 

Aliyah Madania); 3) Providing guidance, warnings, and punishments to prevent 

students from repeating the same mistakes in the future; 4) Collaborating with 

alumni of the Darussalam Gontor Modern Islamic Boarding School; 5) Upgrading 

itself by collaborating with educational institutions or Islamic boarding schools 

that are more advanced and competent in terms of technological facilities. 

Keywords: Student Abilities; 21st Century Competencies; Islamic Boarding School 

Education; Independent Curriculum; Entrepreneurship; Madania Modern Islamic 

Boarding School Foundation for Orphans and the Poor, Bantul, Yogyakarta 
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ABSTRAK 

Alfa Syifa’ Qothrun Nada, 23204011034. Meningkatkan kemampuan santri 

yatim dan dhuafa untuk menghadapi segala tantangan abad 21 bukan suatu hal yang 

mudah, apalagi jika hanya membekali mereka hanya dengan satu bidang pendidikan 

dan keilmuan saja. Hal ini tentu dianggap sudah tidak relevan dengan kebutuhan abad 

21, maka untuk mampu bertahan hidup di abad 21 ini, dibutuhkan kompetensi yang 

komprehensif, dimana hanya dapat diperoleh melalui pendidikan yang saling 

terintegrasi secara terpadu. Yayasan Pondok Pesantren Modern Yatim dan Dhuafa 

Madania Bantul Yogyakarta merupakan yayasan berbasis pesantren. Yayasan yang 

sekaligus berlatar belakang panti asuhan ini, menyadari betapa pentingnya memberikan 

peningkatan kemampuan santri yatim dan dhuafa untuk membekali dan 

menyelamatkan masa depan para santrinya dalam menghadapi segala kompleksitas 

abad 21. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field study) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian dipilih secara purposive 

sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi non 

partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan 

dengan triangulasi sumber, dan triangulasi teknik. Analisis data dilakukan dengan tiga 

tahap, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 

melakukan verifikasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa: Pertama, Konsep peningkatan 

kemampuan santri yatim dan dhuafa di Yayasan Pondok Pesantren Modern Yatim dan 

Dhuafa Madania Bantul Yogyakarta dalam menghadapi kompetensi abad 21, 

merupakan konsep yang berfokus pada keterpaduan antara pendidikan pesantren, 

sekolah, dan kewirausahaan. Kedua, Implementasi peningkatan kemampuan santri 

yatim dan dhuafa di Yayasan Pondok Pesantren Modern Madania Bantul Yogyakarta 

dalam menghadapi kompetensi abad 21, dilaksanakan dengan cara mengintegrasikan 

seluruh kegiatan dari tiga jalur pendidikan, yaitu kegiatan dari pendidikan pesantren, 

kegiatan dari pendidikan sekolah (Madrasah Aliyah), dan kegiatan dari pendidikan 

kewirausahaan. Ketiga, problematika yang muncul, sebagai berikut: 1) Keterbatasan 

Dana; 2) Belum Memiliki Sekolah; 3) Kenakalan Santri; 4) Keterbatasan Sumber Daya 

Manusia; 5) Keterbatasan Fasilitas Teknologi. Sementara, solusi yang dilakukan: 1) 

Memanfaatkan sumber dana yang dimiliki secara optimal; 2) Mendirikan sekolah 

sendiri dari berbagai jenjang termasuk pada jenjang SMA (Madrasah Aliyah Madania); 

3) Memberikan bimbingan, peringatan, dan hukuman agar santri tidak mengulangi 

kesalahan yang sama di kemudian hari; 4) Bekerja sama dengan alumni Pondok 

Modern Darussalam Gontor; 5) Mengupgrade diri dengan cara kerja sama bersama 

lembaga pendidikan atau pesantren yang lebih maju dan berkompeten dalam segi 

fasilitas teknologi. 

Kata Kunci: Kemampuan Santri; Kompetensi Abad 21; Pendidikan Pesantren; 

Kurikulum Merdeka; Kewirausahaan; Yayasan Pondok Pesantren Modern Yatim dan 

Dhuafa Madania Bantul Yogyakarta 
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serta karunia kepada semua hamba-Nya. Shalawat dan salam semoga tetap tercurah 

kepada panutan kita Nabi Muhammad SAW, yang telah membawa risalah untuk 

membimbing manusia dari kegelapan menuju jalan yang terang. Semoga kita semua 

senantiasa mendapatkan syafa’at dari beliau di dunia dan di akhirat. Aaammmiinnn. 
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penulis. Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda: “Barangsiapa belum 
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hati penulis menghaturkan rasa hormat dan menyampaikan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada: 
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MOTTO 

“I have no special talent. I am only passionately curious.” 

(Saya tidak punya bakat istimewa. Saya hanya ingin tahu dengan penuh semangat)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Walter Isaacson, Einstein: His Life and Universe (New York: Simon & Schuster, 2007), 

544. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia pada tahun 2025 ini semakin tidak baik-baik saja. Hal ini 

bisa di lihat dari banyaknya berita informasi yang beredar terkait korupsi 

besar-besaran yang dilakukan oleh oknum pejabat di Indonesia,1 selain itu 

kenaikan pajak yang begitu tinggi semakin hari semakin menyiksa rakyat 

juga menjadi cermin bahwa Indonesia memang sedang tidak baik-baik saja.2 

Keterpurukan Indonesia saat ini tentu memberikan dampak negatif 

untuk berbagai sektor,3 termasuk pada sektor pekerjaan,4 dan pendidikan.5 

Banyak perusahaan-perusahaan besar yang terpaksa tutup karena pajak 

yang begitu tinggi dan kerugian finansial,6 sehingga menyebabkan PHK 

massal.7 Tidak hanya itu, minimnya lapangan pekerjaan juga menjadi faktor 

utama meningkatnya angka pengangguran di Indonesia. Meningkatnya 

angka pengangguran di Indonesia membuat semakin maraknya kejahatan di 

masyarakat.8 

 
1 Tempo, “Rupa-Rupa Korupsi 2025: Korupsi Pertamina, Korupsi Minyak Goreng, Sampai 

Korupsi Sampah,” www.tempo.co, 2025. 
2 Kementerian Keuangan Direktorat Jenderal Pajak, “Pemerintah Terbitkan Aturan DPP 

Nilai Lain dan Besaran Tertentu PPN,” pajak.go.id, 2025. 
3 Tempo, “Daftar 4 Kasus Korupsi Yang Terungkap di Awal 2025,” www.tempo.co, 2025. 
4 Tri Subarkah, “Isu Integritas dan Korupsi Paling Disorot di 2025,” 

www.metrotvnews.com, 2025. 
5 Kompas.com, “Korupsi Proyek Digitalisasi Pendidikan Rp 9,9 Triliun,” 

www.kompas.com, 2025. 
6 Dian Erika Nugraheny and Teuku Muhammad Valdy Arief, “Tiktok Shop PHK Massal 

Karyawan,” Kompas.com (Indonesia, 2025). 
7 Dian Erika Nugraheny and Teuku Muhammad Valdy Arief, “Menaker Beberkan 7 

Penyebab Utama PHK Naik Pada 2025,” Kompas.com, 2025. 
8 Gilbert F. Houngbo, World Employment and Social Outlook: Trends 2023, 1st ed. (Swiss: 

ILO Cataloguing in Publication Data, 2023). 
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Hal ini sejalan dengan laporan World Employment and Social 

Outlook terbaru dari ILO (International Labour Organization), dimana 

dijelaskan bahwa kurangnya lapangan pekerjaan yang layak secara global 

telah dikaitkan dengan peningkatan ketidakpuasan sosial dan potensi 

peningkatan kegiatan kriminal, khususnya di kalangan pemuda.9 Jika 

tingginya angka pengangguran di Indonesia tidak segera ditangani, maka 

dikhawatirkan akan berdampak juga pada meningkatnya angka putus 

sekolah di Indonesia. 

Sungguh amat sangat disayangkan, apabila generasi penerus bangsa 

Indonesia banyak yang terpaksa putus sekolah dan tidak mendapatkan akses 

pendidikan yang layak, hanya karena terdampak kondisi Indonesia yang 

semakin memburuk dari berbagai sektor. Padahal diketahui bahwa 

pendidikan memiliki peran fundamental dalam membentuk masa depan 

individu dan kemajuan suatu bangsa. Pendidikan memegang peranan krusial 

untuk mengakhiri lingkaran kemiskinan sekaligus memperbaiki kualitas 

sumber daya manusia (SDM) di setiap bangsa.10 

Tidak hanya itu, pendidikan juga memegang peranan sentral dalam 

mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan zaman.11 Begitu 

halnya, tantangan pendidikan di era globalisasi dan disrupsi teknologi yang 

 
9 International Labour Organization, World Employment and Social Outlook: Trends 2025, 

1st ed. (Swiss: ILO Cataloguing in Publication Data, 2025), hlm. 1–4. 
10 Mohd Abbas Abdul Razak, “Globalization and Its Impact on Education and Culture,” 

World Journal of Islamic History and Civilization 1, no. 1 (2011), hlm. 68. 
11 Schleicher Andreas, “The Future of Education and Skills: Education 2030,” OECD 

Education Working Papers, 2018, hlm. 22. 
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menuntut individu memiliki kompetensi yang holistik dan adaptif.12 Sebab, 

tantangan abad ke-21 tidak lagi cukup dihadapi dengan penguasaan disiplin 

ilmu secara terfragmentasi,13 melainkan memerlukan kemampuan untuk 

menghubungkan berbagai perspektif pengetahuan guna memecahkan 

masalah yang begitu kompleks dan bervariasi.14 

Oleh karena itu, penting bagi seluruh pemangku kebijakan 

pendidikan di Indonesia untuk terus memperbaiki kualitas pendidikan agar 

pendidikan di Indonesia mampu menjadi jawaban atas tantangan zaman 

yang semakin kompleks, demi keberlangsungan masa depan bangsa yang 

lebih cerah. 

Di tengah kerumitan tantangan dunia dan tekanan kompetitif saat 

ini, urgensi untuk mengembangkan model pendidikan yang lebih holistik 

dan terintegrasi menjadi semakin mendesak.15 Dalam konteks ini, 

pengembangan model pendidikan yang mampu mengintegrasikan berbagai 

cabang ilmu pengetahuan,16 baik agama, umum, maupun keterampilan 

hidup (life skills) menjadi sebuah keharusan.17 

 
12 Vesselina Ratcheva et al., “The Future of Jobs Report 2020,” World Economic Forum, 

vol. 1, 2020, hlm. 49. 
13 Dwi Iwan Suranto, Saipul Annur, and Duski Ibrahim, “The Impact of Globalization on 

Educational Change,” Proceeding of International Conference on Education, Society and Humanity 

1, no. 2 (2023), hlm. 416. 
14 Susan M. Drake and Joanne L. Reid, “Integrated Curriculum as an Effective Way to 

Teach 21st Century Capabilities,” Asia Pacific Journal of Educational Research 1, no. 1 (2018), 

hlm. 31. 
15 UNESCO, “Rethinking Education: Towards a Global Common Good?,” in UNESCO, 

1st ed. (Prancis: United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization, 2015), hlm. 9–

12. 
16 Sirous Mahmoudi et al., “Holistic Education: An Approach for 21 Century,” 

International Education Studies 5, no. 2 (2012), hlm. 178. 
17 Muhammad Nasir et al., “Philosophical Foundations of Holistic Education in the 21st 

Century,” International Journal of Educational Narratives 2, no. 6 (2024), hlm. 471. 
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Mengintegrasikan berbagai cabang pengetahuan dipandang mampu 

membekali peserta didik dengan pemahaman yang komprehensif dan lebih 

mendalam tentang realitas, mampu mendorong kemampuan berpikir kritis, 

serta karakter yang kuat dan berinovatif,18 tentu semuanya merupakan 

fondasi penting bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia.19 

Mengintegrasikan pengetahuan melalui berbagai kegiatan yang secara 

konseptual merujuk pada penyatuan berbagai disiplin ilmu, baik antara ilmu 

agama dan ilmu umum, maupun antar berbagai bidang ilmu pengetahuan, 

menjadi landasan penting dalam menghasilkan individu yang holistik.20 

Hal ini didukung oleh berbagai penelitian global yang telah 

mengindikasikan bahwa model pendidikan yang mampu mengintegrasikan 

berbagai bidang pengetahuan terbukti berkontribusi positif dan lebih efektif 

dalam meningkatkan kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta 

didik, termasuk kemampuan memecahkan masalah, kreativitas, dan 

kemampuan beradaptasi. 

Menurut Gardner dalam karyanya yang berjudul “Five Minds for the 

Future” berpendapat bahwa pendidikan tidak bisa lagi hanya berfokus pada 

penguasaan materi akademis tradisional. Dunia yang semakin kompleks, 

terglobalisasi, dan dibanjiri informasi menuntut kemampuan kognitif yang 

lebih canggih. Oleh karena itu, individu perlu mengembangkan kapasitas 

 
18 John Hare, “Holistic Education: An Interpretation for Teachers in the IB Programmes 

Introduction to IB Position Papers,” International Baccalaureate 1, no. 7 (2010), hlm. 6–7. 
19 Howard Gardner, Multiple Intelligences: New Horizons, 2nd ed. (New York: Basic 

Books, 2006), hlm. 39–52. 
20 Ronald M. Harden, “The Integration Ladder: A Tool for Curriculum Planning and 

Evaluation,” Medical Education 34, no. 7 (2000), hlm. 555–556. 
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mental tertentu untuk menghadapi tantangan yang kompleks, ledakan 

informasi, dan interaksi global.21 

Buku yang berjudul “Ending the Hidden Exclusion: Learning and 

Equity in Education Post-2015” juga menegaskan bahwa sistem pendidikan 

harus menjamin bahwa setiap anak, terutama yang paling rentan, benar-

benar belajar dan menguasai kemampuan fundamental untuk masa depan 

mereka. Oleh karena itu, memasukkan anak ke dalam gedung sekolah saja 

tidak cukup, maka perlu adanya akses pembelajaran yang memprioritaskan 

kualitas dan kesetaraan (equity) dalam pendidikan.22 

Begitu halnya dengan Drake & Reid melalui karyanya menyuarakan 

dukungan mereka terhadap penggunaan ilmu pengetahuan terpadu sebagai 

metode yang paling efektif untuk membekali siswa dengan kemampuan 

yang dibutuhkan di abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, dan komunikasi. Oleh karena itu, menyiapkan siswa untuk 

tantangan masa depan yang kian pelik sangat penting, sehingga sekolah 

harus beralih dari model pengajaran yang terkotak-kotak ke model 

pengetahuan terpadu yang relevan, kontekstual, dan secara inheren 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan 

komunikatif.23 

 
21 Howard Gardner, Five Minds for the Future (Boston: Harvard Business School 

Publishing, 2006), http://www.tomorrowtodayglobal.com/2011/02/26/5-minds-for-the-future-a-

summary/. 
22 Save the Children, Ending the Hidden Exclusion: Learning and Equity in Education 

Post-2015, 1st ed. (London: Save the Children International, 2013). 
23 Drake and Reid, “Integrated Curriculum as an Effective Way to Teach 21st Century 

Capabilities”, hlm. 31–47. 
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Pengetahuan yang terintegrasi melalui berbagai kegiatan dapat 

digunakan sebagai upaya untuk meningkatkan kompetensi yang dimiliki 

oleh peserta didik, meskipun sebenarnya pengetahuan yang terintegrasi 

secara terpadu melalui berbagai kegiatan tidak hanya bisa 

diimplementasikan di sekolah formal pada umumnya saja, melainkan juga 

mampu diimplementasikan pada lembaga pendidikan, seperti pesantren 

yang dikelola oleh yayasan sosial. 

Banyak manfaat yang dapat dirasakan, apabila kegiatan yang saling 

terintegrasi dapat diimplementasikan pada lembaga pendidikan pesantren, 

sebagai contoh kegiatan yang saling terintegrasi secara terpadu ini mampu 

menawarkan solusi untuk fenomena ketimpangan kompetensi yang 

seringkali ditemukan menjadi penghambat kemajuan santri lulusan 

pesantren, dimana banyak santri yang kesulitan bersaing di pasar kerja 

karena keterbatasan ilmu umum atau keterampilan praktis. Apalagi jika 

pesantren tersebut dikelola oleh yayasan sosial (panti asuhan) dan 

diperuntukkan bagi santri yatim dan dhuafa, maka urgensi dari peningkatan 

kemampuan santri melalui berbagai kegiatan yang saling terintegrasi ini 

sangat perlu diperhatikan.24 

Kelompok santri yatim dan dhuafa merupakan segmen masyarakat 

yang kurang beruntung,25 sehingga memerlukan perhatian khusus dalam 

 
24 Kavita Thapa, “A Comparative Study of Self-Esteem and Depression Among Orphans 

and Children Living with Their Parents in Rupandehi District, Nepal,” International Journal of 

Scientific and Research Publications 10, no. 8 (2020), hlm. 386–87. 
25 Priyanka, Dr. Ashok Parasar, and Dr. Roshan Lal Dewangan, “A Comparative Study of 

Self Esteem and Level of Depression in Adolescents Living in Orphanage Home and Those Living 



7 
 

sistem pendidikan guna mengembangkan rasa percaya diri, kemandirian, 

serta keterampilan sosial.26 Mereka tidak hanya menghadapi tantangan 

dalam akses dan kualitas pendidikan,27 tetapi juga seringkali membawa 

kerentanan sosial-ekonomi yang dapat mempengaruhi perkembangan 

potensi diri secara optimal.28 Oleh karena itu, lembaga pendidikan yang 

menaungi mereka, seperti pesantren atau yayasan sosial, memiliki peran 

strategis dalam memberdayakan kelompok ini.29 

Pemberdayaan tersebut tidak hanya terbatas pada pemenuhan 

kebutuhan dasar atau penguasaan ilmu agama semata, melainkan juga 

pembekalan kompetensi komprehensif yang memungkinkan mereka 

mandiri, berdaya saing, dan berkontribusi positif bagi masyarakat.30 Oleh 

karena itu, penting untuk memperhatikan kegiatan yang saling terintegrasi, 

dimana dapat dilakukan dengan cara menggabungkan pengetahuan agama, 

umum, dan keterampilan praktis. Kegiatan yang terintegrasi ini perlu 

dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan santri yatim dan 

 
with Parents,” International Journal of Humanities and Social Science Research 4, no. 2 (2018), 

hlm. 51. 
26 Budi Kurniawan, Neviyarni S., and Solfema, “The Relationship between Self-Esteem 

and Resilience of Adolescents Who Living in Orphanages,” International Journal of Research in 

Counseling and Education 01, no. 01 (2017), hlm. 47. 
27 Saadet Kuru Cetin and Pelin Taskin, “Parent Involvement in Education in Terms of Their 

Socio-Economic Status,” Eurasian Journal of Educational Research 16, no. 66 (2016), hlm. 105–

106. 
28 Saba Nawaz Nadeem, Samar Fahd, and Fatima Khuram, “Self-Esteem Among Orphans 

and Non-Orphans: A Comparative Study,” IUB Journal of Social Sciences 2, no. 2 (2020), hlm. 2. 
29 Avni Mishra, “A Comparative Study of Self-Esteem and Resilience Among Orphanage 

and Non-Orphanage Adolescents,” The International Journal of Indian Psychology 10, no. 3 (2022), 

hlm. 1164–1172. 
30 Celalettin Özden and Ramazan Atasoy, “Socioeconomically Disadvantaged and Resilient 

Students’ Characteristics and Their Perceptions about School,” International Journal of Progressive 

Education 16, no. 5 (2020), hlm. 71–73. 
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dhuafa, agar mereka mampu menghadapi segala tantangan hidup di abad 21 

ini. 

Yayasan Pondok Pesantren Modern Yatim dan Dhuafa Madania 

merupakan salah satu yayasan di Indonesia yang sadar betapa pentingnya 

mengintegrasikan berbagai kegiatan secara terpadu. Yayasan yang berada di 

daerah Bantul, Yogyakarta ini berlatar belakang pesantren dan diperuntukkan 

bagi santri atau peserta didik yatim dan dhuafa. Yayasan ini diketahui telah 

lama mengimplementasikan peningkatan kemampuan santri yang dilakukan 

dengan cara membekali pendidikan agama, umum, dan keterampilan praktis 

(entrepreneurship) kepada para santrinya, melalui berbagai kegiatan. 

Hal tersebut bertujuan untuk mencegah ketimpangan kemampuan 

santri dalam menghadapi kompetensi abad 21, justru kegiatan yang saling 

terintegrasi secara terpadu ini berfungsi sebagai upaya meningkatkan 

kemampuan santri yatim dan dhuafa agar saat menjadi alumni, mereka tetap 

mampu bertahan hidup (survive) dengan berbagai persoalan yang ditemukan di 

masyarakat.31 

Harapan besar dari penerapan peningkatan kemampuan santri ini tidak 

hanya berfokus pada kemampuan santri saat bersaing di masyarakat lokal 

maupun global, melainkan yayasan ini juga menaruh harapan besar agar 

dengan adanya penerapan peningkatan kemampuan santri ini dapat digunakan 

sebagai salah satu upaya untuk menghindarkan para santri atas sikap fanatik 

 
31 Narahubung Pondok Pesantren Madania, “Madania Jogja,” Website Resmi Pondok 

Pesantren Modern Yatim dan Dhuafa Madania Yogyakarta, 2021, https://www.madania.id/. 
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dan kolot terhadap agama yang dipelajari, sebab sikap fanatik dan kolot yang 

timbul akibat pembelajaran yang hanya berfokus pada agama secara 

mendalam, akan berdampak pada lahirnya sikap intoleransi dan anarkisme, 

bahkan yang paling mengerikan sikap buruk ini dapat berdampak pada lahirnya 

bibit-bibit terorisme di Indonesia. 

Berbagai penelitian mengenai peningkatan kemampuan santri yang 

diimplementasikan melalui berbagai kegiatan, seperti kegiatan keagamaan dan 

kegiatan umum (sains) telah banyak dilakukan sebelumnya, baik dalam skala 

nasional maupun internasional. Akan tetapi, mayoritas dari kajian-kajian 

tersebut cenderung hanya terbatas pada eksplorasi makna konseptual dari 

integrasi ilmu, dan penerapannya dalam keilmuan Islam dengan pelajaran 

umum yang ada di sekolah. 

Pertama, kajian penelitian yang dilakukan oleh Muthohar, dkk. (2023), 

menunjukkan bahwa beberapa Universitas Islam Negeri (UIN) di Indonesia 

menggunakan paradigma integrasi-interkoneksi sebagai salah satu strategi 

untuk melakukan perubahan dan transformasi kelembagaan, meskipun dalam 

praktiknya setiap universitas memiliki banyak model yang tentu berbeda-

beda.32 

Kedua, kajian penelitian yang dilakukan oleh Hamzah, dkk. (2023), 

menjelaskan bahwa M. Amin Abdullah dan Imam Suprayogo mengembangkan 

konsep dasar sains dan Islam yang saling berkaitan, sehingga kedua tokoh 

 
32 Ahmad Muthohar et al., “Shifting the Scientific Paradigm for the Transformation of 

Higher Education: Experience at State Islamic University (UIN) in Indonesia,” Tuning Journal for 

Higher Education 11, no. 1 (2023), hlm. 64–102. 



10 
 

tersebut melahirkan konsep “integrasi-interkoneksi” pada UIN Yogyakarta, 

dan “ulul albab” pada UIN Malang.33 

Ketiga, kajian penelitian yang dilakukan oleh Atika (2019), 

menjelaskan tentang sebuah gagasan yang di cetuskan oleh Amin Abdullah 

yang dikenal dengan konsep integrasi-interkoneksi di mana konsep ini 

diterapkan langsung di UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, dan salah satu hasil 

dari konsep tersebut yang sampai saat ini masih bisa dilihat dan dirasakan 

dalam bidang keilmuan ialah memasukkan mata kuliah yang sifatnya 

pengetahuan umum ke dalam studi keislaman begitu juga sebaliknya, agar 

dapat meminimalisir dikotomi ilmu antara keduanya.34 

Keempat, kajian penelitian yang dilakukan oleh Tahir (2018), dalam 

tesisnya menunjukkan bahwa implementasi konsep integrasi agama dalam 

pembelajaran sains di Madrasah Aliyah Mu’allimin terlihat pada beberapa mata 

pelajaran, yang meliputi biologi, fisika, kimia, dan matematika. Jika tesis ini di 

telaah lebih mendalam, maka akan terlihat bahwa tesis ini mendukung 

pendapat atau gagasan dari Fazlur Rahman dan pendapat dari Muhammad 

Abdus Salam dimana kedua tokoh tersebut mengatakan pentingnya 

mengintegrasikan keilmuan, hal tersebut dapat dilakukan dengan cara 

 
33 Hamzah, Siti Choiriyah, and Hamdan Maghribi, “Integrasi Pendidikan Islam Dan Sains 

Perspektif M Amin Abdullah Dan Imam Suprayogo,” Jurnal Pendidikan Islam 14, no. 1 (2023), 

hlm. 44–51. 
34 Atika Yulanda, “Epistemologi Keilmuan Integratif-Interkonektif M. Amin Abdullah Dan 

Implementasinya Dalam Keilmuan Islam,” TAJDID: Jurnal Ilmu Ushuluddin 18, no. 1 (2019), hlm. 

79–104. 
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membekali manusia dengan nilai-nilai yang Islami, sebab manusia merupakan 

subjek pembawa pengembangan ilmu pengetahuan di dunia.35 

Kelima, Abdullah Sahin (2013) dalam karyanya mengkritik model 

pendidikan Islam tradisional yang masih bersifat dogmatis dan hanya berfokus 

pada transmisi pengetahuan (hafalan), sehingga melalui karyanya Sahin 

menawarkan sebuah paradigma baru yang lebih interpretif, kritis, holistik, dan 

integratif yang pada akhirnya mampu memberdayakan peserta didik untuk 

membangun identitas Muslim yang relevan di abad ke-21. Hal ini berarti Sahin 

mendukung dan menawarkan paradigma pengembangan keilmuan 

terintegrasi dalam pendidikan agama Islam untuk membekali peserta didik 

dengan kompetensi yang relevan agar mampu beradaptasi terhadap tuntutan 

zaman yang dinamis.36 

Keenam, kajian penelitian selanjutnya dilakukan oleh Aminuddin 

(2010), menunjukkan bahwa paradigma integrasi, seperti integrasi-

interkoneksi ini digunakan sebagai payung keilmuan di UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta dan implementasi atau penerapannya digunakan untuk penyusunan 

keilmuan di universitas tersebut.37 

Beberapa penelitian diatas, menunjukkan bahwa penelitian tentang 

peningkatan kemampuan santri sudah banyak dilakukan oleh peneliti 

 
35 Muh.Tarmizi Tahir, “INTEGRASI AGAMA DAN SAINS DI MADRASAH (Studi 

Kasus Di Madrasah Aliyah Mu’allimin Nahdlatul Wathan Pancor),” Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah, Jakarta (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2018). 
36 Abdullah Sahin, New Directions in Islamic Education: Pedagogy and Identity Formation 

(Inggris: Kube Publishing Ltd, 2013). 
37 Luthfi Hadi Aminuddin, “Integrasi Ilmu Dan Agama: Studi Atas Paradigma Integratif-

Interkonektif UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,” Kodifikasia: Jurnal Penelitian Keagamaan Dan 

Sosial-Budaya 4, no. 1 (2010), hlm. 181–214. 
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sebelumnya, namun penelitian terdahulu belum ada yang membahas secara 

spesifik dan mendalam tentang peningkatan kemampuan santri yang 

diimplementasikan melalui berbagai kegiatan di pesantren, sekolah, dan 

kewirausahaan oleh yayasan sosial (panti asuhan) yang diperuntukkan bagi 

anak-anak yatim dan dhuafa, seperti yang telah dilakukan oleh Yayasan 

Pondok Pesantren Modern Yatim dan Dhuafa Madania, Bantul, Yogyakarta. 

Hal ini tentu menjadi kajian yang sangat menarik, sebab jika melihat 

dari latar belakang santri yang tergolong anak-anak yang termarjinalkan, maka 

kurang tepat apabila mereka hanya diberikan akses pendidikan keagamaan saja, 

atau hanya diberikan akses pendidikan umum saja, karena hal ini akan 

berdampak pada ketimpangan kompetensi yang dimiliki oleh anak-anak 

tersebut. 

Apabila santri berlatar belakang yatim dan dhuafa ini hanya mendapat 

bekal pendidikan agama (Islam) saja, maka dapat digambarkan kedepannya 

mereka akan sulit meraih cita-cita yang diharapkan karena tidak memiliki bekal 

pendidikan umum, selain itu jika hanya berbekal dengan pendidikan 

keagamaan saja, tentu santri yatim dan dhuafa ini akan sangat tertinggal dengan 

teman-teman sebayanya yang lebih beruntung karena memiliki akses 

pendidikan dan fasilitas yang lebih memadai. 

Sementara itu, apabila anak-anak yatim dan dhuafa hanya mendapat 

akses pendidikan umum saja, namun tidak dibekali dengan pendidikan 

keagamaan, tentu akan berdampak juga pada nilai-nilai keagamaan mereka, 

seperti kurangnya adab, etika, sopan santun, dan karakter yang mereka miliki. 
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Dampak buruk lainnya yang dapat dirasakan yaitu anak-anak yatim dan piatu 

ini tidak mampu membedakan mana yang benar dan mana yang salah sesuai 

dengan yang terkandung dalam ajaran Islam, sehingga masa depan anak-anak 

seperti ini kehidupannya kurang terarah karena tidak berpedoman dengan nilai-

nilai keagamaan. 

Apalagi pada abad 21 ini memberikan tantangan yang semakin 

kompleks, sehingga menuntut setiap individu untuk mampu meningkatkan 

kemampuan dan kompetensi yang dimiliki agar tidak tergerus oleh perubahan 

zaman yang begitu pesat. Oleh karena itu, sebagai bentuk kepedulian Yayasan 

Pondok Pesantren Modern Yatim dan Dhuafa Madania terhadap pendidikan 

dan masa depan generasi penerus bangsa, khususnya anak-anak yang berlatar 

belakang yatim dan dhuafa, maka yayasan ini memberikan berbagai fasilitas 

termasuk akses pendidikan yang saling terintegrasi antara pendidikan agama 

(Islam), umum (sains), dan keterampilan praktis (entrepreneurship). 

Tujuannya agar di masa yang akan datang, anak-anak ini mampu 

bertahan hidup, minimal mampu menjadi wirausaha ditengah gempuran 

susahnya mencari kerja dan pengangguran di mana-mana. Apalagi jika setiap 

dari mereka mampu membangun lapangan kerja, tentu hal ini sedikit demi 

sedikit dapat membantu menurunkan angka pengangguran di Indonesia. 

Berdasarkan berbagai statemen diatas, maka penulis begitu tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih mendalam dengan judul “Peningkatan 

Kemampuan Santri Yatim dan Dhuafa di Yayasan Pondok Pesantren Modern 

Madania Bantul Yogyakarta dalam Menghadapi Kompetensi Abad 21”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang masalah diatas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini antara lain, sebagai berikut: 

1. Apa konsep peningkatan kemampuan santri yatim dan dhuafa di Yayasan 

Ponpes Modern Madania Bantul Yogyakarta dalam menghadapi 

kompetensi abad 21? 

2. Bagaimana implementasi peningkatan kemampuan santri yatim dan dhuafa 

di Yayasan Ponpes Modern Madania Bantul Yogyakarta dalam 

menghadapi kompetensi abad 21? 

3. Apa saja problematika dan solusi dalam mengimplementasikan 

peningkatan kemampuan santri yatim dan dhuafa di Yayasan Ponpes 

Modern Madania Bantul Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dan kegunaan 

penelitian yang ingin dicapai oleh penulis, ialah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui konsep peningkatan kemampuan santri yatim dan dhuafa 

di Yayasan Ponpes Modern Madania Bantul Yogyakarta dalam 

menghadapi kompetensi abad 21. 

b. Menganalisis implementasi peningkatan kemampuan santri yatim dan 

dhuafa di Yayasan Ponpes Modern Madania Bantul Yogyakarta dalam 

menghadapi kompetensi abad 21. 
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c. Menguraikan problematika dan solusi dalam mengimplementasikan 

peningkatan kemampuan santri yatim dan dhuafa di Yayasan Ponpes 

Modern Madania Bantul Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Secara Teoritis 

1) Penelitian ini mewariskan ide gagasan atau sumbangan pemikiran 

untuk mengembangkan teori-teori dan konsep-konsep yang sudah 

ada, terutama yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan 

santri yatim dan dhuafa melalui berbagai pendidikan yang saling 

terintegrasi secara terpadu, yaitu terintegrasi antara pendidikan 

agama (Islam), pendidikan umum (sains), dan keterampilan 

praktis (entrepreneurship). 

2) Penulis berharap dari hasil penelitian ini mampu memberikan 

kontribusi atau sumbangan keilmuan terhadap pengembangan 

dunia pendidikan, khususnya untuk pengembangan pendidikan 

Islam yang dapat diintegrasikan dengan berbagai disiplin ilmu, 

seperti ilmu agama (Islam), ilmu umum (sains), dan keterampilan 

praktis (entrepreneurship). 

3) Penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman maupun bahan 

referensi untuk memperkaya literatur dalam melakukan penelitian 

di masa mendatang. 
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b. Kegunaan Secara Praktis 

1) Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan bagi seluruh 

pemangku kebijakan pendidikan, seperti akademisi, mahasiswa, 

guru, dan bahkan masyarakat umum untuk meningkatkan 

kompetensi diri dalam mengembangkan paradigma pendidikan di 

era globalisasi seperti pada abad 21 ini, baik di pendidikan formal, 

informal, maupun non formal. 

2) Bagi pemangku kebijakan pesantren yang dikelola oleh yayasan, 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai sebuah tawaran teori dalam 

sistem pendidikan untuk mengembangkan keilmuan atau 

pendidikan yang saling terintegrasi satu sama lain. 

3) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman atau acuan untuk 

mendesain sistem pendidikan yang saling berkaitan dan 

berhubungan antara ilmu agama (Islam), ilmu umum (sains), dan 

keterampilan praktis (entrepreneurship) di yayasan, pesantren, 

madrasah, maupun di sekolah. 

D. Sistematika Pembahasan 

Pada penelitian ini, peneliti menyajikan sistematika pembahasan untuk 

mempermudah pembaca dalam memahami dan menemukan gambaran umum 

dari penelitian ini. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini 

dijabarkan, sebagai berikut: 
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BAB I: Pendahuluan, dalam bab ini berisi tentang uraian latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II : Kajian Pustaka, dalam bab ini berisi tentang pemaparan 

penelitian terdahulu, dan kerangka teori. Adapun kerangka teori ini, meliputi: 

peningkatan kemampuan, santri yatim dan dhuafa, dan kompetensi abad 21. 

BAB III: Metode Penelitian, dalam bab ini berisi tentang penjabaran 

metode yang digunakan dalam penelitian ini. Metode tersebut, antara lain: jenis 

dan pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek penelitian, 

teknik pengumpulan data, uji keabsahan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan, dalam bab ini berisi 

tentang penyajian hasil penelitian dan analisis data dari temuan di lapangan, 

meliputi: gambaran umum obyek penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan. 

Adapun gambaran umum obyek penelitian, meliputi: 1) gambaran umum 

Yayasan Pondok Pesantren Modern Yatim dan Dhuafa Madania Bantul 

Yogyakarta; 2) gambaran umum Madrasah Aliyah Madania; 3) gambaran 

umum Program Unggulan Kewirausahaan Madania. Sementara, hasil 

penelitian dan pembahasan berfungsi untuk menjawab rumusan masalah yang 

telah ditentukan sebelumnya. Oleh karena itu, dalam bab ini memaparkan hasil 

analisis, sebagai berikut: 1) Konsep peningkatan kemampuan santri yatim dan 

dhuafa di Yayasan Ponpes Modern Madania Bantul Yogyakarta dalam 

menghadapi kompetensi abad 21; 2) Implementasi peningkatan kemampuan 

santri yatim dan dhuafa di Yayasan Ponpes Modern Madania Bantul 
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Yogyakarta dalam menghadapi kompetensi abad 21; 3) Problematika dan 

solusi dalam mengimplementasikan peningkatan kemampuan santri yatim dan 

dhuafa di Yayasan Ponpes Modern Madania Bantul Yogyakarta. 

BAB V: Penutup, merupakan bab terakhir dalam penelitian ini. Pada 

bab terakhir ini, peneliti memaparkan tentang kesimpulan hasil penelitian, 

saran peneliti, dan keterbatasan penelitian untuk mengakhiri penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarka hasil penelitian dan pembahasan tentang “Peningkatan 

Kemampuan Santri Yatim dan Dhuafa di Yayasan Pondok Pesantren Modern 

Madania Bantul Yogyakarta dalam Menghadapi Kompetensi Abad 21”, maka 

kesimpulan dari penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Konsep peningkatan kemampuan santri yatim dan dhuafa di Yayasan 

Pondok Pesantren Modern Yatim dan Dhuafa Madania Bantul Yogyakarta 

dalam menghadapi kompetensi abad 21, merupakan konsep yang berfokus 

pada pendidikan yang saling terintegrasi secara terpadu, antara pendidikan 

di pesantren, pendidikan di sekolah, dan pendidikan kewirausahaan. 

2. Implementasi peningkatan kemampuan santri yatim dan dhuafa di Yayasan 

Ponpes Modern Madania Bantul Yogyakarta dalam menghadapi 

kompetensi abad 21, dilaksanakan dengan cara memadukan atau 

menyatukan kegiatan yang diperoleh dari pendidikan di pesantren, kegiatan 

dari pendidikan di sekolah (Madrasah Aliyah), dan kegiatan dari 

pendidikan program unggulan, yaitu kewirausahaan, sehingga berbagai 

kegiatan dari ketiga pendidikan tersebut saling terintegrasi satu sama 

lainnya. 

3. Problematika yang muncul, sebagai berikut: 1) Keterbatasan Dana; 2) 

Belum Memiliki Sekolah Sendiri untuk Mengintegrasikan Pendidikan 

sesuai Kebijakan Kyai; 3) Kenakalan Santri; 4) Keterbatasan Sumber Daya 

Manusia; 5) Keterbatasan Fasilitas Teknologi. Sementara, solusi yang telah 
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dilakukan, sebagai berikut: 1) Memanfaatkan sumber dana yang dimiliki 

secara optimal; 2) Mendirikan sekolah sendiri dari berbagai jenjang 

termasuk pada jenjang SMA, yang dikenal dengan Madrasah Aliyah 

Madania; 3) Memberikan bimbingan, peringatan, dan hukuman agar santri 

tidak mengulangi kesalahan yang sama di kemudian hari; 4) Bekerja sama 

dengan alumni Pondok Modern Darussalam Gontor; 5) Mengupgrade diri 

dengan cara kerja sama bersama lembaga pendidikan atau pesantren yang 

lebih maju dan berkompeten dalam segi fasilitas teknologi. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran, 

sebagai berikut: 

Bagi lembaga pendidikan pesantren, perlunya menggeser pendidikan 

keagamaan yang hanya berfokus pada hafalan dan transfer keilmuan menjadi 

pendidikan yang lebih relevan dengan kehidupan santri dalam menghadapi 

perkembangan zaman yang begitu pesat. 

Bagi sekolah atau madrasah, perlunya mempertimbangkan pendidikan 

yang saling terintegrasi secara terpadu dalam menjalankan kurikulum nasional, 

sehingga siswa tidak hanya dibekali dengan pendidikan umum maupun 

pendidikan agama saja, melainkan siswa juga perlu mendapatkan akses 

pendidik keterampilan praktis (life skills), agar siswa mampu bersaing di 

masyarakat global. 

Bagi peneliti selanjutnya, masih ada celah, ruang, atau peluang untuk 

mengembangkan kajian terkait peningkatan kemampuan santri yatim dan 
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dhuafa dengan berbagai pendekatan yang lebih luas dan bervariasi, sehingga 

memungkinkan peneliti selanjutnya untuk memperoleh keterkaitan antara 

implementasi peningkatan kemampuan santri yatim dan dhuafa dengan profil 

lulusan di abad 21. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini, meskipun telah diupayakan 

dengan cermat sesuai kaidah ilmiah, namun dalam penelitian ini tetap memiliki 

beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Keterbatasan ini tidak mengurangi 

validitas temuan, namun menegaskan batasan-batasan interpretasi hasil 

penelitiannya. Adapun keterbatasan-keterbatasan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan waktu. Akibatnya, penelitian ini hanya 

mampu memotret fenomena pada rentang waktu saat penelitian (bersifat 

cross-sectional) dan tidak dapat mengamati kemungkinan adanya 

perubahan atau perkembangan fenomena dalam jangka panjang 

(longitudinal). 

2. Penelitian ini memiliki keterbatasan tenaga dan kemampuan peneliti dalam 

menginterpretasikan hasil penelitian. 

3. Penelitian ini memiliki keterbatasan metode pengumpulan data, yang 

hanya berfokus pada observasi non partisipatif, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Hal ini membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk 

melengkapi temuan ini dengan menggunakan metode yang berbeda. 
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